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 Abstract. This study aims to test the effectiveness of the Talking Box learning media 

in improving early reading skills in children with Autism Spectrum Disorder (ASD), 

especially in composing more than one syllable into a word. The study used the 

Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A design consisting of Baseline 

1, intervention, and Baseline 2. The subject of the study was a fourth-grade ASD 

child at Tunas Harapan Special Needs School in Sawahlunto. Data collection 

techniques were carried out through observation, early reading ability tests, 

interviews with teachers and parents, and assessments of the child's abilities. Data 

were analyzed using visual analysis within and between conditions to see changes in 

children's reading abilities before and after the intervention. The results showed that 

the Talking Box media was effective in improving children's abilities in composing 

and reading simple words, such as table, book, ball, and hat. In addition, this media 

was able to create more interesting, interactive learning, and in accordance with the 

learning characteristics of children with ASD who require a visual and game-based 

approach. The implications of this study indicate that the Talking Box media can be 

used as an alternative learning method to help improve the early reading skills of 

children with ASD in special needs schools. 

 

Keywords: Kotak Bicara Learning Media, Early Reading, Autism Spectrum 

Disorder (ASD) 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media pembelajaran 

Kotak Bicara dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), khususnya dalam menyusun lebih dari 

satu suku kata menjadi sebuah kata. Penelitian menggunakan metode Single Subject 

Research (SSR) dengan desain A-B-A yang terdiri atas Baseline 1, intervensi, dan 

Baseline 2. Subjek penelitian adalah seorang anak ASD kelas IV di SLB Tunas 

Harapan Sawahlunto. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes 

kemampuan membaca permulaan, wawancara dengan guru dan orang tua, serta 

asesmen kemampuan anak. Data dianalisis menggunakan analisis visual dalam 

kondisi dan antar kondisi untuk melihat perubahan kemampuan membaca anak 

sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Kotak 

Bicara efektif meningkatkan kemampuan anak dalam merangkai dan membaca kata 

sederhana, seperti meja, buku, bola, dan topi. Selain itu, media ini mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik belajar anak ASD yang membutuhkan pendekatan visual dan berbasis 

permainan. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa media Kotak Bicara dapat 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk membantu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan anak ASD di sekolah luar biasa.  

 

Kata Kunci: Media pembelajaran Kotak Bicara, Membaca permulaan, Autism 

Spectrum Disorder (ASD) 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan membaca permulaan merupakan salah satu keterampilan dasar yang penting 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena menjadi fondasi bagi perkembangan kemampuan 

akademik anak pada tahap selanjutnya. Membaca permulaan tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan mengenal huruf, tetapi juga kemampuan menghubungkan huruf, suku kata, dan 

kata menjadi satu kesatuan yang bermakna. Namun, anak dengan Autism Spectrum Disorder 

(ASD) sering mengalami hambatan dalam kemampuan membaca permulaan akibat adanya 

gangguan komunikasi, interaksi sosial, serta perilaku repetitif yang memengaruhi proses 

belajar bahasa (American Psychiatric Association, 2013). Kondisi tersebut menyebabkan anak 

ASD membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret, visual, dan interaktif agar 

mampu memahami materi pembelajaran secara optimal. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SLB Tunas Harapan 

Sawahlunto pada tanggal 11 November 2024, ditemukan bahwa salah satu anak ASD di kelas 

IV mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, terutama pada kegiatan 

membaca. Anak terlihat kurang tertarik mengikuti pembelajaran, cenderung meninggalkan 

kelas, dan sulit mempertahankan perhatian selama proses belajar berlangsung. Hasil 

wawancara dengan guru menunjukkan bahwa anak memiliki hambatan dalam kemampuan 

bahasa dan bicara sehingga berdampak pada rendahnya minat mengikuti pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas membaca. Menurut Kurniawati (2020), anak ASD umumnya mengalami 

kesulitan dalam memahami simbol bahasa dan memerlukan media pembelajaran yang menarik 

agar dapat mempertahankan fokus belajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru mulai menggunakan pendekatan belajar sambil 

bermain dan media kartu huruf untuk membantu anak belajar membaca. Anak telah mampu 

mengenal huruf dan membaca suku kata sederhana seperti “BO” dan “LA”, tetapi masih 

mengalami kesulitan ketika diminta menyusun suku kata tersebut menjadi kata bermakna 

seperti “bola”. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan anak masih berada pada tahap 

pengenalan huruf dan suku kata, namun belum mampu menggabungkan beberapa suku kata 

menjadi kata utuh. Menurut Tarigan (2015), kemampuan membaca permulaan memerlukan 

latihan bertahap dan berulang agar anak memahami hubungan antara huruf, suku kata, dan kata. 

Pada observasi berikutnya, guru menggunakan media kartu huruf bergambar untuk 

meningkatkan minat belajar anak. Namun, penggunaan media yang kurang bervariasi membuat 

anak cepat bosan dan kembali kehilangan fokus selama pembelajaran. Aktivitas membaca yang 

dilakukan secara berulang dengan pola yang sama menyebabkan perhatian dan motivasi belajar 

anak menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat Wati (2021) yang menyatakan bahwa anak 
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ASD lebih mudah belajar melalui media visual dan aktivitas berbentuk permainan karena dapat 

meningkatkan fokus dan keterlibatan anak dalam pembelajaran. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa hambatan membaca permulaan pada anak 

ASD tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan kemampuan bahasa, tetapi juga dipengaruhi 

oleh penggunaan media pembelajaran yang belum sesuai dengan karakteristik belajar anak. 

Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan berbasis 

visual untuk membantu anak menyusun suku kata menjadi kata bermakna. Salah satu media 

yang dapat digunakan adalah media Kotak Bicara. Media ini merupakan media pembelajaran 

berbasis visual yang terdiri atas huruf, suku kata, dan gambar yang disesuaikan dengan 

kemampuan anak. Media Kotak Bicara dirancang dalam bentuk permainan sederhana sehingga 

anak dapat belajar membaca sambil bermain. Menurut Arsyad (2019), media pembelajaran 

visual dan interaktif mampu membantu anak memahami konsep secara lebih konkret serta 

meningkatkan motivasi belajar. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penggunaan media visual dan permainan 

edukatif untuk meningkatkan kemampuan membaca anak berkebutuhan khusus. Namun, 

penelitian yang secara khusus menguji efektivitas media Kotak Bicara dalam meningkatkan 

kemampuan menyusun lebih dari satu suku kata menjadi kata pada anak ASD masih terbatas. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan media Kotak Bicara yang dirancang 

sesuai karakteristik anak ASD dengan mengombinasikan unsur visual, permainan, dan latihan 

membaca permulaan secara bertahap melalui desain Single Subject Research (SSR). Penelitian 

ini tidak hanya berfokus pada kemampuan mengenal huruf, tetapi juga pada kemampuan anak 

dalam menyusun dan membaca kata bermakna dari beberapa suku kata. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas media Kotak Bicara dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, khususnya kemampuan menyusun lebih dari satu suku kata menjadi sebuah kata 

pada anak Autism Spectrum Disorder (ASD) kelas IV di SLB Tunas Harapan Sawahlunto. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif media pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak ASD dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain Single Subject Research (SSR) dengan pola A-B-A. 

Fase A1 merupakan baseline awal, yaitu pengukuran kemampuan membaca permulaan 

sebelum diberikan intervensi. Fase B merupakan tahap intervensi, yaitu pembelajaran 

membaca menggunakan media Kotak Bicara. Fase A2 merupakan baseline kedua, yaitu 
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pengukuran kembali setelah intervensi dihentikan untuk melihat kestabilan kemampuan anak. 

Subjek penelitian adalah satu anak ASD berinisial A kelas IV di SLB Tunas Harapan, 

Sawahlunto. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media Kotak Bicara, sedangkan 

variabel terikat adalah kemampuan membaca permulaan pola KVKV, seperti kata meja, buku, 

pena, laci, bola, baju, topi, dan peta. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes kemampuan membaca, 

wawancara, ceklis asesmen akademik, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk 

mengamati respons, perhatian, dan keterlibatan anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Tes kemampuan membaca diberikan pada setiap sesi untuk mengukur kemampuan anak dalam 

menyusun dan membaca kata berpola KVKV. Wawancara dilakukan kepada guru dan orang 

tua untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan awal anak, kebiasaan belajar, serta 

hambatan membaca yang dialami. Ceklis asesmen akademik digunakan untuk mencatat 

kemampuan anak dalam mengenal huruf, membaca suku kata, menyusun suku kata, dan 

membaca kata sederhana. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto 

kegiatan, catatan hasil tes, dan lembar kerja anak. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis visual grafis yang mencakup analisis dalam 

kondisi dan antar kondisi. Analisis dalam kondisi meliputi panjang kondisi, kecenderungan 

arah data, tingkat stabilitas, jejak data, dan perubahan level pada setiap fase A1, B, dan A2. 

Analisis antar kondisi dilakukan dengan membandingkan perubahan kemampuan anak dari 

fase baseline awal ke fase intervensi, serta dari fase intervensi ke baseline kedua. Perbandingan 

ini digunakan untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan kemampuan membaca permulaan 

setelah penggunaan media Kotak Bicara. Hasil analisis disajikan dalam bentuk grafik agar 

perubahan kemampuan anak pada setiap sesi dapat terlihat secara jelas dan sistematis. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Membaca Permulaan adalah tahap awal pembelajaran membaca yang menekankan 

pengenalan huruf, perangkaian huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat sederhana. Indikator 

keberhasilan meliputi ketepatan, kejelasan, dan kelancaran (Hasanah & Lena, 2021; Sakinah 

et al., 2022). Media Kotak Bicara merupakan media pembelajaran visual berbasis permainan 

yang berisi huruf dan gambar. Media ini bersifat konkret, interaktif, dan menyenangkan 

sehingga sesuai untuk anak berkebutuhan khusus, khususnya ASD yang cenderung 

membutuhkan stimulus visual dan multi-sensori (Arsyad, 2011). 
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Anak Autism Spectrum Disorder (ASD) ditandai dengan defisit komunikasi sosial, 

interaksi sosial, dan pola perilaku repetitif (DSM-5 TR). Keterlambatan berbahasa dan 

kesulitan membaca sering terjadi pada anak ASD. Oleh karena itu, diperlukan media yang 

menarik, repetitif, dan visual untuk mendukung proses belajar mereka. 

 

Baseline (A1) 

Pertemuan 1  

Dilaksanakan hari Rabu, 01 Maret 2026. Peneliti mengamati anak yang sedang belajar 

membaca permulaan, pada pertemuan pertama kali ini peneliti melihat anak belajar membaca 

dengan cara menyusun suku kata yang diberikan oleh guru menggunakan kata yang disebutkan 

dan anak diminta untuk menyusun tulisan yang ada ditulis di papan tulis, tetapi ternyata anak 

hanya mampu menyusun huruf abjad dengan abjad vokal saja yang tidak salah. Persentase yang 

diperoleh anak pada pertemuan ini yaitu 0%. 

Pertemuan 2 

Dilaksanakan hari Kamis. 02 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam belajar 

membaca permulaan, pada pertemuan ini belajar menggunakan gambar kata dan anak diminta 

untuk menyusun abjad menjadi kata, tetapi anak tidak mau mengikuti arahan untuk menyusun 

abjad menjadi kata. Persentase yang diperoleh anak pada pertemuan ini yaitu 0%. 

Pertemuan 3 

Dilaksanakan hari Senin, 06 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam belajar membaca 

permulaan, pada pertemuan ini belajar menggunakan gambar kata dan anak diminta untuk 

membaca kata yang ada digambar tersebut tetapi anak hanya mau memerhatikan saja dan tidak 

mau menuliskan kata. Sehingga hasil persentase yang diperoleh yaitu 0%. 

Tabel 1. Baseline (A1) 

Pertemuan ke - Hari / Tanggal Persentase 

1 Rabu, 01 Maret 2026 0% 

2 Kamis, 02 Maret 2026 0% 

3 Senin, 06 Maret 2026 0% 

 

Intervensi (B) 

Pertemuan 4 

Dilaksanakan pada Selasa, 07 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam belajar 

membaca permulaan disini anak belajar membaca permulaan untuk pertama kalinya 

menggunakan media pembelajaran Kotak Bicara, anak menyusun huruf yang terdiri dari 

konsonan vokal disini peneliti mengajarkan anak membaca permulaan dengan huruf konsonan 
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B, C, D, F, G, H, J, K, L, M, N, P, Q, R, S, T, V, W, X, Y, Z yang digabungkan dengan huruf 

vokal A, I, U, E, O sehingga dari 10 suku kata yang diuji coba anak bisa menyusun kata 3 

dengan benar sehingga memperoleh persentase 30%. 

Pertemuan 5 

Dilaksanakan Rabu, 08 Maret 2026. Peneliti mengajarkan anak membaca permulaan 

menggunakan media pembelajaran Kotak Bicara, anak diminta untuk menunjuk dan menyusun 

kata yang diberikan dalam bentuk gambar yang akan disusun kata oleh anak tersebut hanya 

bisa menyusun 4 kata yang benar, sehingga memperoleh persentase 40%. 

Pertemuan 6 

Dilaksanakan Kamis, 09 Maret 2026. Peneliti mengajarkan anak membaca permulaan 

menggunakan media pembelajaran Kotak Bicara disini peniliti menyediakan gambar dan abjad 

yang terdiri dari gambar meja, buku, peta, bola, topi, baju, pena, sapu, roda dan dasi dengan 

pola KVKV sehingga dari 10 kata tersebut anak bisa menyusun 6 kata dengan benar walau 

dengan bantuan karna posisi huruf konsonan yang terbalik. Persentase keberhasilan 56%. 

Pertemuan 7 

Dilaksanakan pada hari Senin, 10 Maret 2026. Peneliti meminta anak untuk menggunakan 

media pembelajaran Kotak Bicara dalam memilih gambar yang diinginkannya, kemudian anak 

diminta untuk menyusun kata pada gambar yang dipilihnya di media pembelajaran Kotak 

Bicara. Anak memilih 5 gambar dan berhasil menyusun kata untuk gambar tersebut dengan 2 

huruf konsonan yang salah pada 2 gambar. Persentase keberhasilan yaitu 62%. 

Pertemuan 8 

Dilaksanakan Selasa, 11 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam mengerjakan arahan 

yang diberikan terkait membaca permulaan dengan pola KVKV (Konsonan Vokal Konsonan 

Vokal) anak diberikan 10 gambar untuk menyusun kata pada gambar itu, pada pertemuan ini 

anak menjawab 3 butir soal yang benar dan memperoleh persentase 72%. 

Pertemuan 9 

Dilaksanakan Rabu, 12 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam mengerjakan arahan 

yang diberikan terkait membaca permulaan dengan pola KVKV (Konsonan Vokal Konsonan 

Vokal) anak diberikan 10 gambar untuk menyusun kata pada gambar itu, pada pertemuan ini 

anak menjawab 5 butir soal yang benar dan memperoleh persentase 80%. 

Tabel 2. Intervensi (B) 

Pertemuan ke - Hari / Tanggal Persentase 

4 Selasa, 07 Maret 2026 30% 

5 Rahu, 08 Maret 2026 40% 

6 Kamis, 09 Maret 2026 50% 
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7 Senin, 10 Maret 2026 62% 

8 Selasa, 11 Maret 2026 72% 

9 Rabu, 12 Maret 2026 80% 

 

Baseline (A2) 

Pertemuan 10 

Dilaksanakan Kamis, 13 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam mengerjakan arahan 

yang diberikan terkait membaca permulaan dengan pola KVKV (Konsonan Vokal Konsonan 

Vokal) anak diberikan 10 gambar untuk menyusun kata pada gambar itu, pada pertemuan ini 

anak menjawab 7 butir soal yang benar dan memperoleh persentase 85%. 

Pertemuan 11 

Dilaksanakan Jum’at, 14 Maret 2026. Peneliti mengamati anak dalam mengerjakan arahan 

yang diberikan terkait membaca permulaan dengan pola KVKV (Konsonan Vokal Konsonan 

Vokal) anak diberikan 10 gambar untuk menyusun kata pada gambar itu, pada pertemuan ini 

anak menjaawab 8 butir soal yang benar dan memperoleh persentase 90%. 

Pertemuan 12 

Dilaksanakan pada Senin, 16 Maret 2026. Peneliti mengamati anak yang mengerjakan soal 

yang diberikan. pada pertemuan ini, anak bisa menjawab soal yang betul sebanyak 9 gambar 

dan memperoleh persentase 95%. 

Tabel 3. Baseline (A2) 

Pertemuan ke - Hari / Tanggal Persentase 

10 Kamis, 13 Maret 2026 85% 

11 Jum’at, 14 Maret 2026 90% 

12 Senin, 16 Maret 2026 95% 

 

Berdasarkan deskripsi data pada proposal, kemampuan membaca permulaan anak pada 

fase baseline (A1) masih berada pada tingkat yang rendah. Anak hanya mampu mengenal 

beberapa huruf vokal dan belum dapat menyusun suku kata menjadi kata bermakna. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa anak ASD mengalami hambatan dalam mengintegrasikan simbol 

huruf menjadi satuan bahasa yang utuh. Hambatan tersebut tidak hanya berkaitan dengan 

kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik anak ASD yang cenderung 

mengalami kesulitan dalam perhatian, komunikasi, dan pemrosesan bahasa. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Delphie (2016) yang menyatakan bahwa anak ASD sering mengalami 

kesulitan dalam memahami simbol bahasa dan mempertahankan fokus belajar dalam waktu 

lama. 
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Pada fase intervensi (B), penggunaan media Kotak Bicara menunjukkan peningkatan 

kemampuan membaca permulaan secara bertahap. Anak mulai mampu mengenal huruf 

konsonan, membaca suku kata KVKV, hingga menyusun beberapa suku kata menjadi kata 

sederhana. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan konkret 

membantu anak memahami hubungan antara huruf, suku kata, dan kata secara lebih bermakna. 

Media Kotak Bicara tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu membaca, tetapi juga menjadi 

stimulus yang mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak selama pembelajaran. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa anak ASD lebih mudah belajar melalui media yang bersifat 

visual, manipulatif, dan melibatkan aktivitas langsung. Temuan tersebut sejalan dengan teori 

pembelajaran visual pada anak ASD yang menjelaskan bahwa anak lebih mudah memahami 

informasi melalui benda konkret dan aktivitas bermain dibandingkan penjelasan verbal semata. 

Selain itu, penggunaan media berbasis permainan terbukti mampu mengurangi kebosanan 

anak selama proses pembelajaran. Sebelum intervensi, anak cenderung cepat kehilangan fokus 

ketika pembelajaran dilakukan secara monoton menggunakan kartu huruf atau tulisan di papan 

tulis. Namun, setelah menggunakan media Kotak Bicara, anak terlihat lebih aktif dan tertarik 

mengikuti pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar anak ASD sangat 

dipengaruhi oleh variasi media dan metode pembelajaran yang digunakan guru. Dengan 

demikian, keberhasilan media Kotak Bicara bukan hanya terletak pada bentuk medianya, tetapi 

juga pada kemampuannya menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. 

Pada fase baseline kedua (A2), kemampuan anak cenderung stabil dan tetap lebih baik 

dibandingkan fase A1. Stabilitas data pada fase ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

yang diperoleh anak tidak hanya muncul selama intervensi berlangsung, tetapi mulai menjadi 

bagian dari keterampilan yang dikuasai anak. Hal ini mengindikasikan bahwa media Kotak 

Bicara memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan kemampuan membaca 

permulaan anak ASD. Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Agustina (2019), 

Olanda dan Purnomo (2024), serta Xiaojia et al. (2025) yang menunjukkan bahwa media 

berbasis kotak dan permainan visual efektif meningkatkan kemampuan membaca dan 

keterlibatan belajar anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian, media Kotak Bicara dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang efektif, sederhana, dan kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak ASD. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran Kotak Bicara efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak Autism Spectrum Disorder (ASD) 

kelas IV di SLB Tunas Harapan Sawahlunto. Sebelum intervensi, anak mengalami kesulitan 

dalam membaca, menyusun, dan menuliskan lebih dari satu suku kata menjadi sebuah kata. 

Setelah diberikan intervensi melalui media Kotak Bicara dengan model Single Subject 

Research (SSR) A1–B–A2 selama 12 pertemuan, kemampuan anak meningkat secara bertahap, 

mulai dari mengenal huruf konsonan, membaca suku kata KVKV, hingga menyusun kata 

sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan anak meningkat 

dan cenderung stabil pada fase baseline kedua (A2) dibandingkan baseline awal (A1). Temuan 

ini menunjukkan bahwa media Kotak Bicara tidak hanya memberikan pengaruh sementara 

selama intervensi, tetapi juga membantu anak mempertahankan kemampuan membaca yang 

telah dipelajari. Dengan demikian, media Kotak Bicara dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran yang efektif, sederhana, dan kontekstual untuk membantu meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak ASD, khususnya dalam menyusun dan membaca 

lebih dari satu suku kata menjadi sebuah kata. 
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